BAB IV

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN AKTIVITASKEAGAMAAN DALAM
PELAKSANAAN SHALAT KARYAWAN MUSLIM DI PT. DJARUM TBK

BRANTAK SEKARJATI JEPARA

5.1 Pandangan Manajemen PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara

terhadap Undang-Undang no. 13 tahun 2003

Bagian ini akan menganalisa tentang pandangan eraeaj PT.
Djarum Brantak Sekarjati terhadap Undang-Undang3tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan. Ketua PT. Djarum Tbk Brantak SatarJepara
mengungkapkan, bahwa:

“Undang-Undang no.13 tahun 2003 tentang ketenagaer
merupakan ketetapan yang dibuat oleh Pemerintatk unélindungi hak-hak
pekerja. Djarum sebagai perusahaan besar membeajkaasi yang besar
dan mendukung Undang-Undang tersebut, karena ddabanya Undang-
Undang tersebut tidak merubah kebijakan yang sddalat oleh PT. Djarum
Tbk. Namun jika ada kebijakan dari perusahaan yatak sesuai dengan
Undang-Undang Manajemen akan siap untuk merubahriyaawancara
dengan Ketua PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jpar

Dalam sebuah perusahaan hubungan antara pengusabandpara
buruh dilingkungan perusahaan diatur dalam ketentdaukum dan
perundang-undangan yang berlaku yang kesemuanyeaidiglengan nilai-
nilai pancasila. Jika ini ditaati maka akan tenjdtubungan yang serasi dan
harmonis antara pengusaha beserta para manajeengardpara buruhnya,
sehingga masing-masing pihak memberikan prestasiegara timbal balik.

Untuk menjaga hubungan yang serasi dan harmonieaka pengusaha atau

manajer perlu membuat kebijakan dengan didasar&da pturan perundang-
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undangan yang berlaku di Indonesia, yaitu Undandddg no.13 tahun
2003.

Ketua PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara melaag Undang-
undang no.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaagaebebuah ketetapan
yang dibuat oleh pemerintah yang 1ditujukan kepadaluruh
pengusaha/perusahaan di Indonesia untuk mempexrhatikpara
karyawan/buruhnya. Kemudian dengan lahirnya Undamgang no. 13
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan semakin mersgdskk-hak serta
kedudukan tenaga kerja (karyawan/buruh) terhadagysaha. Menurut Dia
(Ketua PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jeparaehkeh lahirnya Undang-
Undang ini masalah hubungan kerja sering terjadsgbsihan baik dari
waktu kerja, pengupahan, pekerja anak dan lain-ldimdang-Undang ini
diharapkan akan memperjelas hak dan kewajiban éekaga dan juga hak
serta kewajiban pengusaha terhadap tenaga kerja #ehmarmonisan
hubungan kerja.

PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara merupakalahs satu
perusahaan cabang dari PT. Djarum Tbk Kudus yarrgpakan perusahaan
rokok kretek terbesar di Indonesia, dengan juméataga kerja 1132 orang.
Undang-Undang no.13 tahun 2003 tentang ketenagakermerupakan
payung hukum bagi tenaga kerja dan sekaligus miajad dasar
pertimbangan bagi PT. Djarum Tbk Brantak Sekargdiam membuat
kebijakan terhadap tenaga kerja, seperti: perjankarja, waktu kerja,

pengupahan dll.
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Waktu kerja di PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati agpadalah hari
Senin-Jum’at dimulai pukul 06.00-13.00 untuk kargaw harian dan
karyawan borongan, sedangkan karyawa tetap dergamwdanan dimulai
pukul 08.00-15.00. Berdasarkan jam kerja tersebaka waktu kerja adalah
5 (lima) hari dan 7 (tujuh) jam kerja sesuai dengardang-Undang no.13
tahun 2003 pasal 77, yang berbunyi:

(1) Setiap pekerja wajib melaksanakan ketentuan wadta k

Waktu kerja sebagaimana dimaksudkan dalam ayaitd) (1eliputi:
(@) 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluin) jba (satu)
minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)goin
atau
(b) 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat pujaim 1
(satu) minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1t{¥a
minggu.

(2) Ketentuan waktu kerja sebagaimana dimaksudkan dalgmh (2)
tidak berlaku bagi sektor usaha atau pekerjaaentert

Waktu kerja di PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati aep adalah 5
(lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu dan 7 (t)jjam kerja atau 35 (tiga
puluh lima) jam 1 (satu) minggu. Penentuan wakiyakdisesuaikan dengan
peraturan perundang-undangan agar semua hak térgaoara optimal, dan
tidak adanya pelanggaran terutama pemerasan tenaga.

Waktu istirahat PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjapal@ menentukan
waktu istirahat adalah pukul 12.00-13.00 disesumiklengan Undang-
Undang no.13 tahun 2003 pasal 79 ayat 2, yaitu:

(a) Istirahat antara jam kerja, sekurang-kurangnyangete jam setelah
bekerja selama 4 (empat) jam terus menerus danuwaktahat
tersebut tidak termasuk jam kerja,

(b) Istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) karja dalam 1

(satu) minggu atau 2 (dua) hari untuk 5 (lima) Hamija dalam 1
(satu) minggu.
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Lamanya waktu istirahat keseluruhan karyawan di Bjarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara adalah 1 (satu) jam. Dalakiu istirahat tersebut,
seluruh karyawan bebas untuk melakukan kegaiatapuap makan, tidur,
shalat dll. Waktu istirahat di manfaatkan oleh n@man PT. Djarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara untuk menjalin hubungamgyharmonis antara
karyawan dengan atasan. Pada waktu istirahat asabhya karyawan dan
atasan (ketua, mandor GL, BT, HR) saling berbindaingang, hal ini adalah
pemandangan yang sering dilihat ketika waktu istitadi PT. Djarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara.

Sedangkan dalam aktifitas ibadah shalat, PT. Djaftbk Brantak
Sekarjati Jepara menyesuaikan dengan Undang-Undan@3 tahun 2003
pasal 80 “Pengusaha wajib memberikan kesempatansgoukupnya kepada
pekerja/buruh untuk melaksanakan ibadah yang dikemji oleh agamanya.”

Menurut Ketua PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jappasal 80
Undang-Undang Ketenagakerjaan tidak mempengaril kexja karyawan
baik karyawan borong, harian atau bulanan. Karemgtry pemberian
kesempatan yang cukup bagi pekerja atau buruh unalaksanakan ibadah
akan mempengaruhi dalam etos kerja karyawan. Kanyayang rajin atau
disiplin dalam beribadah akan rajin dan disiplingpdalam melaksanakan
pekerjaannya.

PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara memberikaeempatan
yang cukup bagi pekerja untuk melaksanakan iba@aelra bebas dalam
artian karyawan borongan memiliki kelonggaran wakdlam melaksanakan

shalat pada saat jam kerja tanpa adanya pemotaymanBagi karyawan
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yang ingin melaksanakan ibadah shalat dzhuhurdlaksanakan pada saat
jam istirahat yaitu pukul 12.00-13.00. Selain mduokan waktu istirahat

yang bisa digunakan untuk shalat dzuhur, sebaganaabadah PT. Djarum
Tbk Brantak Sekarjati Jepara juga menyediakan 2)(dwah mushola, 2

(dua) buah tempat wudhu dan sarana penunjang gtedat lainnya, seperti:

sajadah, mukena, sarung dll.

Sebagai perusahaan besar PT. Djarum Tbk Brantakrj@gkJepara
berupaya utuk selalu menaati peraturan perundadghgan. Sebagai bukti
tidak ada pelarangan aktifitas keagamaan dalarfitagtkerja di PT. Djarum
Tbk Brantak Sekarjati Jepara. Sehingga ditekankamvh di perusahaan
tersebut tidak ada tindakan perbudakan waktu, terdamn pikiran untuk
kegiatan keagamaan, baik shalat, ataupun ibadajakesan lain diluar Islam
pihak perusahaan tidak melarang.

5.2Kebijakan tentang Aktivitas Keagamaan PT. Djarum Tbk Brantak
Sekarjati Jepara

Setiap perusahaan yang melakukan bisnis di bidpagua, hal untama
yang menjadi tujuannya adalah bagaimana perusdeesabut dapat berjalan
dengan baik untuk mencapai tujuan. Untuk mencapaan itu, diperlukan
suatu lembaga atau organisasi yang berorientasa pgaplan tersebut,
memerlukan pengelolaan atau manajemen yang bentujuatuk
mengembangkan lembaga organisasi menjadi lebih w®@p Sehingga
lembaga tersebut dapat bermanfaat terhadap lingkunryg, dan para anggota

khusunya.
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PT. Djarum memiliki 5 nilai-nilai inti dalam pengd&angan
perusahaan, yaitu:
a. Fokus pada pelanggan
b. Profesionalisme
c. Organisasi yang terus belajar
d. Satu keluarga
e. Tanggung jawab social (Dokumen PT. Djarum Tbhk Baknt
Sekarjati Jepara)

Kebijakan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati merupaka&rangkaian
tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan olebrupahaan yang
berorientasi pada tujuan guna memecahkan masalsalahapublik atau
demi kepentingan publik. Kebijakan tersebut tertugmada ketentuan-
ketentuan atau peraturan perundang-undangan yangtdileh PT. Djarum
Tbk Brantak Sekarjati Jepara sehingga memilikitsying mengikat dan
memaksa.

Berbicara mengenai kebijakan PT. Djarum Tbk Brangskarjati
Jepara tentunya ada pihak-pihak yang terlibat didaya, baik dari
pekerja/buruh, PT. Djarum Tbk dan pemerintah. Kadaip ini dibuat guna
mencapai tujuan perusahaan dan menciptakan hubumgastrial yang baik
dalam rangka mencapai keseimbangan antara kepantpekerja/buruh, PT.
Djarum Tbk dan pemerintah, karena ketiga komponempunyai masing-
masing kepentingan.

Bagi pekerja/buruh, perusahaan merupakan tempadrjaelsekaligus

sebagai sumber penghasilan dan penghidupan dertadscluarganya. Bagi
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PT. DJarum, perusahaan adalah wadah untuk mengékspimodal guna
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Bgin pemerintah,
perusahaan merupakan bagian dari kekuatan ekonang ynenghasilkan
barang dan jasa untuk memnuhi kebutuhan masyarakat.

Oleh karena itulah pemerintah mempunyai kepentingartuk
bertanggung jawab atas kelangsungan dan keberhassigap perusahaan
serta pemerintah mempunyai peran sebagai pengaypegibimbing,
pelindung dan pendamai bagi seluruh pihak dalam yanakat pada
umumnya dan pihak-pihak yang terkait dalam prosedyksi khususnya.

Untuk mencapai hubungan yang harmonis ini ketentosmgenai
ketenagakerjaan beserta hak-hak dan kewajiban atetédam hubungan
kerja diatur dalam Undang-Undang tentang ketenagee (UUK). Terkait
dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan dan jugaiwstkahat termasuk di
dalamnya salat fardhu, merupakan hak pekerja yaogra jelas diatur di
dalam UU ketenagakerjaan dan bahkan dilindungi bdéh Konstitusi
Negara Indonesia (UUD Negara Rl Tahun 1945) mauputalam UU No.
39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (UU HAM).

Secara khusus hak beristirahat dan hak menjalaifdeatah diatur di
dalam Pasal 79 dan Pasal 80 UUK, yang menyebuttzagai berikut :

Pasal 79 UUK:

1. Pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cutpada
pekerja/buruh. Waktu istirahat dan cuti sebagaimadimaksud
dalam ayat (1), meliputi:

a) istirahat antara jam kerja, sekurang kurangnyangate jam

setelah bekerja selama 4 (empat) jam terus mersgas
waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam kerja;
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b) istirahat mingguan 1 (satu) hari untuk 6 (enam) Rarja
dalam 1 (satu) minggu atau 2 (dua) hari untuk md}i hari
kerja dalam 1 (satu) minggu;

c) cuti tahunan, sekurang kurangnya 12 (dua belas)kiega
setelah pekerja/buruh yang bersangkutan bekergansell2
(dua belas) bulan secara terus menerus; dan

d) istirahat panjang sekurang-kurangnya 2 (dua) budan
dilaksanakan pada tahun ketujuh dan kedelapan giasin
masing 1 (satu) bulan bagi pekerja/buruh yang tbklterja
selama 6 (enam) tahun secara terus-menerus padgsapaan
yang sama dengan ketentuan pekerja/buruh tersetak t
berhak lagi atas istirahat tahunannya dalam 2 (datayn
berjalan dan selanjutnya berlaku untuk setiap kdip masa
kerja 6 (enam) tahun.

2. Pelaksanaan waktu istirahat tahunan sebagaimamaksiud dalam
ayat (2) huruf c diatur dalam perjanjian kerja,gberan perusahaan,
atau perjanjian kerja bersama.

3. Dst...

4. Dst ...

Pasal 80 UUK

“Pengusaha wajib memberikan kesempatan yang secy&lgepada
pekerja/buruh untuk melaksanakan ibadah yang dikaji oleh
agamanya.”

Penjelasan Pasal 80 UUK :

“Yang dimaksud kesempatan secukupnya yaitu menkaadisempat
untuk melaksanakan ibadah yang memungkinkan pdékerig

dapat melaksanakan ibadahnya secara baik, sesugard&ondisi
dan kemampuan perusahaan.”

Hak istirahat dan hak menjalankan ibadah, termaaldt fardhu untuk
yang beragama Islam merupakan hak asasi yang rhqdeka diri seorang
pekerja. Hak tersebut dilindungi tidak hanya olebK) namun juga oleh
Konstitusi Rl dan UU HAM. Hal ini sebagaimana bigidihat dalam
ketentuan Pasal 28 D ayat (2)dan Pasal 28 E ayatD Negara Rl Tahun
1945 serta Pasal 22 UU HAM, yang menyebutkan selbagut:

Pasal 28 D ayat (2) UUD Negara Rl Tahun 1945:

“Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapaglan dan
perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan Kerja.
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Pasal 28 E ayat (1) UUD Negara Rl Tahun 1945:

“Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadaturoien
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, mermékerjaan,
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal wdlayah
negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali”

Pasal 22 UU HAM:

a. Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-maamgimtuk
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

b. Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memelakaga
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamadga
kepercayaannya itu.

Undang-Undang Ketenagakerjaan pasal 80, Undangfgnd2asar
1945 pasal 28, dan Undang-Undang HAM pasal 20 na&arp payung
hukum bagi pekerja dalam mendapatkan haknya unerketuk agama dan
melaksanakan aktifitas keagamaan dalam melaksansdtatjaan. Sehingga
dalam pembuatan kebijakan aktifitas keagamaan bkepeausahaan perlu
memperhatikan Undang-Undang tersebut agar tid@digrerselisinan dalam
kerja. Apabila perusahaan ingin menjalin hubunganakyang sehat perlu
memperhatikan Undang-Undang tersebut.

Kebijakan aktifitas keagamaan PT. Djarum Tbk Brintekarjati
Jepara cukup luas bukan hanya untuk agama Islantetgpi juga Katholik,
Kristen, Hindu, Budha, dan Kong hu chu. Meskipimgi PT. Djarum Tbk
Kudus bukan seorang muslim tetapi dalam pelaksapeangatan hari besar
keagamaan selalu mengikuti, bahkan pada acarabibadhl pada hari ketiga
idul fitri diungkapkan oleh Sofuan (wawancara dengatua PT. Djarum Tbk

Brantak Sekarjati Jepara) pemilik PT. Djarum Tbk dluruh jajaran staf

mengikuti acara tersebut dengan memakai pakaiadirmuengkap dari
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sarung, baju muslim, dan peci. Menggunakan pakanuslim lengkap
dengan maksud untuk menghargai umat islam yanghgeah@rayakan hari
kemenangannya (idul fitri) tanpa ada maksud untgkghina agama Islam.
Berikut kebijakan aktifitas keagamaan PT. Djarunk TBrantak Sekarjati
Jepara bagi karyawan muslim:
a. Kebijakan tentang jadwal sholat
Waktu kerja adalah pukul 06.00-13.00 (bagi karyawangan gaji
harian dan borong) dan pukul 08.00-15.00 (bagi &&an dengan
gaji bulanan). Penentuan waktu kerja dimaksudkaar aglak
menggangu aktifitas shalat terutama shalat dzuham waktu
istirahat dibebaskan bagi karyawan dengan gajahadian borong.
Sedangkan untuk karyawan dengan gaji bulanan agalall 12.00-
13.00 dengan tujuan agar waktu tersebut dapat d@atkan dengan
baik oleh karyawan untuk melaksanakan ibadah ataugtirahat
dan kegiatan lainnya.
Untuk waktu shalat dzuhur adalah ketika matahatanaondong ke
arah barat hingga bayangan suatu benda menjadi samang
dengan benda tersebut (ba'da zhill al-zawal) yaitwara pukul
12.00-15.00 dan untuk waktu shalat ashar dimulék&epanjang
bayangan benda melebihi ukuran tingginya hinggéetamnya
matahari, yaitu sekitar pukul 15.00-18.00.
b. Kebijakan perusahaan terkait bulan ramadhan
Waktu kerja pada bulan ramadhan adalah pukul 0¥3000 untuk

karyawan dengan gaji harian dan borong dan 08.00014ntuk
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karyawan dengan gaji bulanan. Penetapan waktu kagia bulan
ramadhan dengan mengurangi 1 (satu) jam kerja targragurangi
gaji karyawan dengan tujuan agar pekerjaan tidakgmaangi
puasa atau memberatkan karyawan yang sedang nmiajaldoadah
puasa, dan kemudian sebagai wujud penghargaan kbagawan
muslim adanya tunjangan hari raya (THR) yang dikaerimendekati
hari raya idhul fitri.

. Kebijakan penyediaan sarana dan prasarana.

Pendirian 2 (dua) buah mushola yang dibedakan uakilaki dan
perempuan dan 2 (dua) buah tempat wudhu sertangkdpan shalat
lainnya berupa sajadah, mukena, dan peci dengamntugintuk
memfasilitasi para karyawan dalam melaksanakanalibashalat
dzuhur di perusahaan. Dan disini menurut Sofuasigpbaris shalat
tidak dibedakan status dalam perusahaan, ini diesu dengan
ajaran agama bahwa dalam ibadah semua adalah samadagan
Allah SWT.”

. Kebijakan dalam pelaksanaan Sholat Jumat.

Pada hari jum’at seluruh karyawan laki-laki diwlpp untuk
meninggalkan perusahaan pada pukul 11.30-12.30 kuntu
melaksanakan ibadah shalat jum’at berjamaah diidn&sjantak
Sekarjati. Meskipun tidak mendirikan masjid didalg®rusahaan,
namun kebijakan perusahaan dalam shalat jum’abldatentuan
yang harus di taati seluruh karyawan, bahkan adkssabagi

karyawan laki-laki yang tidak melaksanakan shalatgt dan hasil
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dari pekerjaannya selama jam shalat jum’at tidak hiung

(wawancara dengan Ketua PT. Djarum Tbk Brantak $aka

Jepara).

e. Kebijakan menyelenggarakan halal-bihalal.

Pengadaan kegiatan halal-bihalal bagi seluruh kaagaPT. Djarum

Tbk dari seluruh cabang di GOR (Gelora Olah Ragajuin Kudus

baik muslim maupun non-muslim. Acara silaturahmii dzeluruh

karyawan baik pusat atapun karyawan cabang padadiaya idhul

fitri dengan disertai acara pengajian dan juga erab hadiah

(door price) dengan tujuan menumbuhkan keimanarkdtgwaan,

meningkatkan etos kerja karyawan, dan juga memgteséaturahmi

diantara karyawan PT. Djarum Tbk.

f. Kebijakan mengoordinasi pengajuan proposal.

PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara juga mé&miebijakan

terkait pengajuan proposal. Pengajuan proposal angam dana

untuk kegiatan keagamaan baik acara keagamaan uataup

pembangunan gedung keagamaan yang diterima oletDfum

Tbk Brantak Sekarjati Jepara yang kemudian diseralkepada PT.

Djarum Tbk Kudus (pusat) untuk penyetujuan. (Wave@aaengan

Ketua PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara)

Berbagai Kebijakan terkait aktifitas keagamaan Bjarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara dibuat mengikuti Undangdtg yang dibuat oleh

Pemerintah, upaya tersebut sebagai bentuk untulaatiebndang-Undang
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menjaga kelancaran dan keharmonisan dalam hubumeggn baik dengan
karyawan ataupun dengan pemerintah.
5.3 Implementasi Kebijakan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara
dalam Pelaksanaan Shalat Karyawan Muslim
Aktifitas keagamaan adalah segala aktifitas dalaghidupan yang
didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakinirdagkak terjadi kekacauan
dalam kehidupan. Ada 3 (tiga) ekspresi keagamaatu:y

a. Ekspresi teoritis thought) atau ekspresi pemikiran, yaitu meliputi
sistem kepercayaan, mitologi, dan dogma-dogma. rekspeoritis
suatu agama dimaksudkan untuk mengungkapkan isréapaan
dan pengalaman mengenai kepercayaan itu yang dskanuwdalam
ajaran ¢loktrin) agama tertentu.

b. Ekspresi praktis, yaitu meliputi sistem peribadatdnal maupun
pelayanan. Ekspresi praktis dari suatu pengalameagdmaan
adalah mengenai segala bentuk peribadatan yangadikd maupun
dilaksanakan oleh pemeluk agama. Peribadatan itodirse
mempunyai dua macam bentuk. Pertama, ibadah khdaosedua,
ibadah dalam arti umum atau yang menyangkut depgéayanan
sosial. Bentuk ibadah pertama adalah ibadah terteian telah
ditentukan secara ketat dalam ajaran agama. Baikukewvaktu
maupun tempatnya. Sedangkan bentuk ibadah yang akedu
merupakan bentuk kegiatan umum yang bernuansa keaga

mengandung nilai keagamaan, tetapi tidak ditentudecara ketat
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dan eksplisit dalam ajaran atau doktrin agamanya yang berkenaan
dengan waktu, bentuk, tempat, dan tata caranya.

c. Ekspresi dalam persekutuan, yang meliputi pengebi@p dan
interaksi sosial umat beragama.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari PTrunjaTbk. Brantak
Sekarjati Jepara, keseluruhan karyawan yang adpedisahaan tersebut
adalah karyawan muslim. Sehingga dalam pelaksakegiatan keagamaan
tidak pernah terjadi perselisihan ataupun kecendrutarhadap agama lain.
Aktifitas keagamaan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjipara berupa
aktifitas shalat dzuhur dan ashar, kegiatan hakatal, dan acara peringatan
hari besar keagamaan.

Kebijakan akifitas kegamaan PT. Djarum Tbk Brarakarjati Jepara
mengenai pelaksanaan shalat pada siang hari dségiexan tersebut yaitu,
shalat dzuhur dan ashar karena perusahaan bdeskpfda pagi hingga sore
hari dan juga tentang aktifitas hubungan antarviddi dalam perusahaan,
seperti: halal-bihalal dan penerimaan sumbangapoged dana. Kebijakan
aktifitas keagamaan PT. Djarum Tbk Brantak Sekadj@para sebagaimana
yang diungkapkan oleh Safuan (ketua PT. Djarum Bb&ntak Sekarjati
Jepara) bahwa:

“PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara melaksanakrogram

kebijakan sesuai dengan yang telah ditentukan BIEhDjarum Tbk

Kudus (perusahaan pusat). Pelaksanaan kebijakandyanat oleh PT.

Djarum Tbk Kudus disesuaikan dengan ketetapan petalrdalam

Undang-Undang ketenagakerjaan.”

Pelaksanaan kebijakan aktifitas keagamaan disesuaidengan

Undang-Undang no. 13 tahun 2003 tentang ketenggakepasal 80, yaitu:
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"Pengusaha wajib memberikan kesempatan yang secy&ugepada
pekerja/buruh untuk melaksanakan ibadah yang d%ay oleh
agamanya”

Penetapan kebijakan aktifitas keagamaan PT. Djafimk Brantak
Sekarjati Jepara ini disesuaikan dengan jumlahakeam di perusahaan yang
seluruhnya muslim. Penentuan jam isitrahat diskanalengan jadwal shalat
dzuhur yaitu antara pukul 12.00-13.00 kemudian dengenyediaan sarana
dan prasarana yaitu: mushola, tempat wudhu, mulsajagah, sarung untuk
kegiatan shalat karyawan. Penyediaan sarana daargra ini sesuai dengan
penjelasan pada ayat 80 Undang-Undang no.13 tali@8 Zentang
ketenagakerjaan, yaitu:

“Yang dimaksud kesempatan secukupnya yaitu menkadidempat

untuk melaksanakan ibadah yang memungkinkan pékerjigh dapat

melaksanakan ibadahnya secara baik, sesuai dengadisk dan
kemampuan perusahaan.”

Pelaksanaan aturan perundang-undangan tidak metkdoera
perusahaan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jeparana pembangungan
2 (dua) buah mushola dan 2 (dua) buah tempat wulibangun untuk
memberikan kesempatan beribadah karyawan muslimm tgap terjalin
hubungan harmonis diantara karyawan dengan pengukainena jika hak-
hak karyawan/pekerja terpenuhi maka tidak akarademperselisihan kerja
diantara kedua belah pihak yang saling membutuhigan

a. Implementasi kegiatan sholat

Untuk pelaksanaan shalat, karyawan biasa melakaanakalat
antara pukul 12.00-13.00 selain itu merupakan jatimahat juga

pada waktu masuknya jam shalat dzuhur, bagi kanydwaaan yang

ingin melaksanakan sholat bisa sholat berjamaah s¢adiri di
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mushola yang telah di sediakan oleh perusahaanbidaanya bagi
karyawan yang rumahnya jauh dari kantor namun sugedtunya
pulang mereka biasa mengerjakan sholat di musheftasphaan
sebelum melanjutkan perjalanan pulang, namun bageka yang
rumahnya dekat biasanya melaksanakan sholat diruma

Tabel 4.1 Jadwal muadzin di mushola PT. Djarum Brkntak

Sekarjati Jepara

Hari Nama Mu’'adzin

Senin Sofuan (ketua PT. Djarum Tpk

Brantak Sekarjati Jepara

Selasa Prapto (Satpam PT. Djarum Tbk

Brantak Sekarjati Jepara)

Rabu Sofuan (Ketua PT. Djarum Tbk

Brantak Sekarjati Jepara)

Kamis Prapto (Satpam PT. Djarum Tpk

Brantak Sekarjati Jepara)

Sumber. Wawancara dengan Sofuan ketua PT. DjardrBidntak
Sekarjati Jepara

Pada hari sabtu atau ketika hari lembur tidak adadzin karena
pelaksanaan kerja hanya sampai pukul 11.00. Untuitah jamaah
dalam satu mushola maksimal adalah 10 (sepulumgdoaik pada
mushola putri atau mushola laki-laki. Untuk imaraptimushola
berbeda-beda. Berikut daftar imam yang biasa memirsipalat di

mushola PT. Djarum Tbk. Brantak Sekarjati Jepara
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Tabel 4.3 Imam Shalat di mushola PT. Djarum Tbk nBak

Sekarjati Jepara

Imam laki-laki Imam Perempuan

Sofuan (Ketua PT. Djarum ThkMarni (Mandor GL di PT
Brantak Sekarjati Jepara) Djarum Tbk. Brantak Sekarjat

Jepara

Prapto (Satpam PT. Djarum Thhks (Karyawan GL di PT. Djarun

Brantak Sekarjati Jepara) Tbk. Brantak Sekarjati Jepara)

Malik  (petugas  kebersihanFatimah (Karyawan GL di PT.

gedung) Djarum Tbk Brantak Sekarjat

Jepara

Sumber: wawancara dengan Sofuan ketua PT. DjaruknBréntak
Sekarjati Jepara

. Implementasi kegiatan bulan ramadhan

Waktu kerja pada bulan ramadhan dikurangi 1 (sgton sebagai
wujud penghormatan bagi karyawan yang melaksanakasa. Agar
pekerjaan tidak memberatkan karyawan dalam melaksanibadah
wajib tersebut. Karyawan harian dimulai pada pu@dl00-13.00
sedangkan karyawan tetap dimulai pada pukul 0840001

. Implementasi penyediaan sarana dan prasarana.

Untuk menunjang aktifitas ibadah shalat karyawan Byarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara menyediakan mushola 2) (duah dan

tempat wudhu 2 (dua) buah dengan masing-masingattikan untuk

=]
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laki-laki dan perempuan. Disamping itu juga dengaelengkapi

tempat peribadahan tersebut dengan mukena, sajddahsarung,
agar karyawan bisa melaksanakan ibadah dengan’khunga harus
membawa peralatan ibadah dari rumabh.

Untuk kebersihan mushala dan perlengkapan shatatyla adalah
tanggung jawab dari pengurus mushola, yaitu: Mdlietugas
kebersihan gedung), Prapto (satpam), Sali (petugdsersihan
gedung) dengan tambahan gaji dari uang kebersibbasar Rp.
50.000,00/orang.

. Implementasi kegiatan pelaksanaan Sholat Jumat.

PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara mewajibkapada
seluruh karyawan laki-laki untuk melaksanakan shaian’at di

masjid dekat perusahaan dan ada sanksi tersdyagjrikaryawan
laki-laki yang tidak melaksanakan sholat jum’atd&gukul 11.30
seluruh karyawan laki-laki yang bekerja di PT. DjarTbk Brantak
Sekarjati Jepara diharuskan untuk melaksanakaratshah’at di

masjid sekitar perusahaan dari ketua sampai sgbpamsahaan. Dan
pada pukul 12.00-12.30 salah satu satpam perenialiding untuk

memastikan bahwa seluruh karyawan laki-laki tidaka ayang

bekerja pada jam shalat jum’at. Sanksi pemotongaji atau

menganggap hangus kerja hari tersebut bagi karyaweamg

melanggar aturan ini, namun dalam prakteknya sarapkarang

masih belum ada yang melanggar aturan tersebut.
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e. Implementasi kegiatan halal-bihalal.
Pengadaan kegiatan halal-bihalal ditujukan balgirslke karyawan
PT. Djarum Tbk dari seluruh cabang dan bertemp&@R (Gelora
Olah Raga) Djarum Kudus dan di ikuti oleh karyawamslim
maupun non-muslim. Pada tahun sebelumnya setigjawan yang
mengikuti kegiatan halal bihalal mendapatkan uaagsport, namun
sekarang acara silaturahmi hanya di ikuti oleh p&ian 2
supervisor karyawan baik pusat ataupun cabang padaketiga
idhul fitri dengan disertai acara pengajian darajpgmberian hadiah
(door price). Selain itu tujuan dari kegiatan halal bihalaltukn
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan, meningkatkemn ketrja
karyawan, dan juga mempererat silaturahmi diaritargawan PT.
Djarum Thbk.

f. Kebijakan mengoordinasi pengajuan proposal
PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara biasa mieeproposal
sumbangan dana baik dari sekitar perusahaan ataahddepara atau
Demak. Untuk proposal yang berasal dari desa-dedatas
perusahaan mereka bisa menyetujui langsung ataopemolak,
sedangkan untuk proposal dari daerah lain biasahsarahkan
kepada PT. Djarum Tbk Kudus untuk disetujui atawoldk. Jika
proposal disetujui maka PT. Djarum Tbk Brantak $ekiaJepara
yang akan menyalurkan sumbangan dana tersebut.

Selanjutnya menurut Sofuan pelaksanaan shalat\wary®T. Djarum

Tbk Brantak Sekarjati Jepara dilakukan secara jantEm sendiri-sendiri.
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Meski tidak ada aturan tertulis mengenai aktifishslat berjamaah, namun
karyawan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepaesdimelakukan shalat
dzuhur diimami oleh karyawan/karyawati yang diaqmdgbih fasih dalam
bacaan shalatnya.

Aktifitas keagamaan PT. Djarum Tbk Brantak Sekarjaépara
merupakan salah satu ekspresi praktis keagamaato, ryeliputi sistem
peribadatan ritual dari suatu pengalaman keagankapresi praktis adalam
segala bentuk peribadatan yang didasarkan mauplaksainakan oleh
pemeluk agama. Ada 2 (dua) bentuk peribadatany:ydiadah utama dan
ibadah kedua. Ibadah pertama adalah ibadah teryamm telah ditentukan
secara ketat dalam ajaran agama, contoh pelaksata@m. Djarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara adalah pelaksanaah itsgahat dzuhur dan ibadah
shalat jum’at, serta puasa. Sedangkan ibadah kadalah bentuk kegiatan
umum yang bernuansa keagamaan tetapi tidak ditmmtsd&cara ketat dalam
ajaran baik waktu, bentuk, tempat dan tata caramgamtohnya adalah
pelaksanaan halal-bi halal, bantuan keagamaan.

Selanjutnya diungkapkan oleh ketua PT. Djarum ThénBak Sekarjati
Jepara pelaksanaan aktifitas keagamaan memilildrbph nilai, antara lain:

a. Ibadah shalat menumbuhkan etos kerja bagi karydarDjarum

Tbk Brantak Sekarjati Jepara. Shalat merupakan npenagpakah
orang-orang itu baik atau buruk, baik dalam perouaehari-hari
maupun tempat mereka bekerja. Apabila mendirikalasidengan

khusu’ maka hal ini akan mempengaruhi terhadapletga.
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b. Ibadah shalat adalah salah satu cara menanamkaRelasluargaan
didalam perusahaan, karena dengan shalat berjateestout tidak
terlihat kelas sosial ataupun status dalam perasalttimana semua
karyawan bisa duduk diposisi terdepan ataupun lmakktua bisa
duduk diposisi paling belakang.

c. Pelaksanaan ibadah shalat dapat meningkatkan isliisifderja
karyawan tersebut, karena karyawan yang tepat wakttuk
beribada akan tepat waktu pula dalam pekerjaanvigaeka yang
mendirikan shalat tidak mungkin meninggalkan syeeat rukunnya,
karena apa bila salah satu syarat atau rukun tiaénuhi maka
tidak sah atau batal shalatnya, sehingga shakinésatih karyawan
untuk disiplin dalam pekerjaannya (wawancara deri§atua PT.
Djarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara).

Nilai-nilai diataslah yang menjadi keuntungan bpgrusahaan dalam
melaksanakan aturan Undang-Undang no.13 tahun p@63l 80 tentang
ketenagakerjaan, yaitu: peningkatan etos kerjaakeam/pekerja, mempererat
hubungan diantara karyawan dan pengusaha, dangkatam disiplin kerja
karyawan. Sehingga kebijakan aktifitas keagamaaunsphaan memberikan
dampak yang positif bagi PT. Djarum Tbk Brantak &glti Jepara.

Selanjutnya diutarakan oleh Marni (Mandor GL) pskakaan ibadah
shalat disamping sebagai salah satu kewajiban rsgorauslim juga
merupakan wadah bagi karyawan dan atasan untukshlsay berbincang-
binang sebelum dan sesudah pelaksanaan shalahbaljaKegiatan tersebut

dapat menimbulkan keharmonisan diantara sesamaawarny dan antara
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karyawan dengan atasan, sehingga dengan tercipkatmgamonisan seperti
ini tidak akan menimbulkan kebencian antara karyavdgngan atasan
ataupun antar sesama karyawan (wawancara dengam/Memdor di PT.
DJarum Tbk Brantak Sekarjati Jepara).

Kebijakan aktifitas keagamaan telah sesuai dengangikan karyawan
muslim dalam melaksanakan ibadah shalat, sehinggawan tidak pernah
merasa terbebani dalam melaksanakan kerja atabadah. Pelaksanaan
shalat karyawan diwaktu istirahat kerja bagi kargavdengan gaji bulanan
dan bagi karyawan dengan gaji harian atau bororsgaara leluasa bisa
melaksanakan ibadah tanpa harus menunggu jamhatiarja.

Adanya kebijakan aktifitas keagamaan tersebut ntemgohubungan
yang harmonis diantara sesama karyawan dan antay@awan dengan
atasan. Disamping itu dengan pelaksanaan ibadahragadorong semangat
kerja dari karyawan untuk menjadi lebih baik lagi.

Kemudian menurut Iswatun (Karyawan GL) kebijakantifiis
keagamaan penting guna memenuhi kewajibannya sebagang muslim
untuk melaksanakan ibadah shalat, juga dengantaktfeagamaan sperti ini
merupakan sarana untuk mempererat hubungan shatudengan karyawan
lain. Dan dengan aktifitas ini dapat memperdalamngpt&huan
keagamaannya (wawancara dengan Iswatun/karyawaRTGlDJarum Tbk
Brantak Sekarjati Jepara).

Kebijakan aktifitas keagamaan membantu para kanyawalam
memperoleh haknya dalam melaksanakan ibadah shtalatmelaksanakan

kewajibannya sebagai umat beragama. Dengan adashjgkan aktifitas
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keagamaan tersebut karyawan merasa dihargai hakeyamgai umat
beragama, sehingga karyawan akan memberikan peagimbalik kepada
perusahaan dengan memberikan hasil kerja yangobiéak

Pelaksanaan kebijakan PT. Djarum Thk Brantak Sakakgpara dalam
pelaksanaan shalat karyawan muslim membantu karnyawaslim dalam
melaksanakan kewajibannya terhadap pencipta. Tatkk kebijakan yang
merugikan atau menghalangi karyawan untuk melaksenéadah shalat.
Namun untuk pelaksanaan kebijakan ini perlu adgmm@gadaan kegiatan
keagamaan dalam meningkatkan keimanan karyawaaneabagi karyawan
dengan gaji borongan agar tidak beranggapan balewgad melaksanakan
shalat maka hasil kerja akan berkurang karena wayalengan gaji borong
akan merasa waktunya untuk bekerja berkurang jikayd meninggalkan

pekerjaan untuk melaksanakan aktifitas ibadah shala



